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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran krusial akuntansi manajemen dalam meningkatkan efisiensi biaya
operasional perusahaan e-commerce di Indonesia, Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-
method, studi ini menganalisis data dari wawancara, observasi, dan dokumen perusahaan periode
2015-2021. Hasil menunjukkan bahwa implementasi terintegrasi dari metode akuntansi
manajemen seperti Activity-Based Costing, budgeting yang berbasis data, variance analysis, dan
performance measurement melalui KPI telah signifikan meningkatkan efisiensi biaya Tokopedia
hingga 30% selama masa pandemi. Temuan ini menekankan pentingnya akuntansi manajemen
sebagai komponen integral strategi bisnis e-commerce dalam menghadapi tantangan efisiensi di
era digital, memberikan wawasan berharga bagi perusahaan sejenis dalam optimalisasi kinerja
keuangan dan daya saing di pasar yang semakin kompetitif.
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PENDAHULUAN

Era digital telah merevolusi lanskap bisnis global, dengan industri e-commerce di
Indonesia mengalami pertumbuhan eksponensial seiring meningkatnya penetrasi internet.
Namun, di balik kesuksesan ini tersembunyi tantangan besar: mengendalikan biaya
operasional yang terus membengkak (Julianto & Machmud, 2021). Dalam arena kompetitif
ini, efisiensi biaya menjadi senjata utama untuk bertahan dan unggul. Akuntansi
manajemen, dengan perangkat inovatifnya, telah muncul sebagai katalis kunci dalam
optimalisasi kinerja finansial perusahaan e-commerce Indonesia.

Dari implementasi activity-based costing yang menekan biaya hingga 18% di Shopee
Hartono et al.,, (2022), hingga integrasi kecerdasan buatan yang meningkatkan akurasi
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peramalan biaya sebesar 30% di Tokopedia (Kusuma & Wijaya, 2023), akuntansi
manajemen telah membuktikan perannya yang vital. Pendekatan multifaset ini, yang
mencakup balanced scorecard, lean accounting, manajemen risiko, dan aspek
keberlanjutan, tidak hanya menghasilkan penghematan signifikan tetapi juga mendorong
inovasi dalam praktik bisnis. Studi ini bertujuan mengeksplorasi secara komprehensif
bagaimana akuntansi manajemen telah menjadi instrumen transformatif dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing perusahaan e-commerce di Indonesia,
menyoroti praktik terbaik dan peluang masa depan dalam lanskap digital yang terus
berevolusi.

METODE PENELITIAN

Riset terkini tentang peran akuntansi manajemen dalam efisiensi biaya e-commerce
di Indonesia menerapkan pendekatan metodologis yang inovatif dan beragam. Para peneliti
mengadopsi studi kasus mendalam pada platform terkemuka, melakukan analisis
komparatif antar metode, dan menjalankan studi longitudinal untuk mengukur dampak
jangka panjang. Integrasi teknologi menjadi kunci, dengan pemanfaatan analisis big data
dan simulasi Monte Carlo untuk memperkaya pemahaman. Pendekatan mixed-method yang
menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif memberikan gambaran holistik,
sementara action research memungkinkan keterlibatan langsung dalam implementasi
solusi. Analisis dampak ekonomi digunakan untuk mengukur penghematan biaya secara
konkret. Kombinasi metode-metode canggih ini mencerminkan evolusi penelitian akuntansi
manajemen di era digital, menghasilkan wawasan yang mendalam dan aplikatif bagi
industri e-commerce yang dinamis.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian terkini menunjukkan bahwa akuntansi manajemen memainkan
peran krusial dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional perusahaan e-commerce di
Indonesia. Di era digital yang penuh disrupsi ini, efisiensi biaya menjadi faktor kunci untuk
memenangkan persaingan.Implementasi sistem akuntansi manajemen yang tepat terbukti
mampu menurunkan biaya operasional secara signifikan. Studi pada platform besar seperti
Bukalapak dan Tokopedia menunjukkan pengurangan biaya hingga 25%. Penggunaan
metode activity-based costing (ABC) juga berhasil meningkatkan efisiensi biaya sebesar
18% pada Shopee Indonesia. Inovasi seperti balanced scorecard membantu perusahaan
menyeimbangkan aspek keuangan dan non-keuangan, berdampak positif pada efisiensi
biaya. Integrasi balanced scorecard dengan sistem ERP pada Blibli misalnya, berhasil
menurunkan biaya logistik 15% dalam setahun.Pemanfaatan teknologi mutakhir seperti Al,
machine learning, dan big data analytics juga memberikan dampak besar. Tokopedia
mencatat peningkatan akurasi peramalan biaya hingga 30%, sementara Bukalapak berhasil
mengoptimalkan manajemen inventori dan mengurangi biaya penyimpanan
22%.Penerapan lean accounting dan value stream mapping terbukti efektif dalam
streamlining proses bisnis dan mengeliminasi bottleneck. Shopee Indonesia mencatat
penurunan biaya operasional 20% melalui pendekatan ini.Aspek keberlanjutan juga
menjadi fokus penting. Integrasi environmental management accounting dan sustainability
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balanced scorecard tidak hanya meningkatkan citra perusahaan, tetapi juga menghasilkan
penghematan biaya jangka panjang. Tokopedia berhasil mengurangi biaya operasional 12%
dalam dua tahun melalui pendekatan ini.

Manajemen risiko yang terintegrasi dengan sistem akuntansi manajemen juga
memberikan kontribusi signifikan. Implementasi enterprise risk management (ERM) pada
Bukalapak menghasilkan penghematan biaya potensial 8% per tahun, sementara
penggunaan simulasi Monte Carlo di Shopee Indonesia meningkatkan akurasi peramalan
biaya.Dapat disimpulkan akuntansi manajemen telah berkembang menjadi alat yang sangat
powerful dalam optimalisasi kinerja keuangan perusahaan e-commerce di Indonesia.
Melalui kombinasi metode costing canggih, balanced scorecard, teknologi Al dan big data,
serta integrasi aspek keberlanjutan dan manajemen risiko, perusahaan e-commerce dapat
mencapai efisiensi biaya yang signifikan dan meningkatkan daya saing di pasar yang
semakin kompetitif.

Peran Akuntansi Manajemen Dalam Meningkatkan Efisiensi Biaya Operasional Pada
Perusahaan E-Commerce di Indonesia

Era digital saat ini telah mengubah pola bisnis secara mendasar. Industri e-
commerce berkembang sangat pesat seiring meningkatnya jumlah pengguna internet di
Indonesia. Namun pertumbuhan yang signifikan ini turut menimbulkan tantangan baru,
yaitu bagaimana mengendalikan biaya operasional yang semakin besar (Julianto &
Machmud, 2021). Efisiensi biaya menjadi kunci untuk bersaing di era disruptif saat ini.
Peran akuntansi manajemen dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional pada
perusahaan e-commerce di Indonesia telah menjadi fokus penelitian yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Studi yang dilakukan oleh Wijaya dan Sutanto (2023)
menunjukkan bahwa implementasi sistem akuntansi manajemen yang tepat dapat
mengurangi biaya operasional hingga 25% pada platform e-commerce seperti Bukalapak
dan Tokopedia. Penelitian ini sejalan dengan temuan Hartono et al. (2022) yang
mengungkapkan bahwa penggunaan activity-based costing (ABC) pada Shopee Indonesia
berhasil mengidentifikasi dan mengeliminasi aktivitas yang tidak bernilai tambah, sehingga
meningkatkan efisiensi biaya sebesar 18%.

Sementara itu, Gunawan dan Pratama, (2024) mengeksplorasi peran balanced
scorecard dalam mengoptimalkan kinerja keuangan TikTok Shop di Indonesia. Mereka
menemukan bahwa pendekatan ini membantu perusahaan menyeimbangkan fokus antara
aspek keuangan dan non-keuangan, yang pada akhirnya berdampak positif pada efisiensi
biaya operasional. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Sari et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa integrasi balanced scorecard dengan sistem ERP pada Blibli
menghasilkan penurunan biaya logistik sebesar 15% dalam setahun. Aspek penting lainnya
adalah pemanfaatan teknologi dalam akuntansi manajemen. Penelitian oleh Kusuma dan
Wijaya (2023) mengungkapkan bahwa adopsi kecerdasan buatan (Al) dan machine learning
dalam sistem akuntansi manajemen Tokopedia telah meningkatkan akurasi peramalan
biaya hingga 30%, memungkinkan alokasi sumber daya yang lebih efisien. Sejalan dengan
ini, studi yang dilakukan oleh Nugroho et., al, (2024) pada Bukalapak mendemonstrasikan
bahwa penggunaan big data analytics dalam pengambilan keputusan manajerial telah
mengoptimalkan manajemen inventori dan mengurangi biaya penyimpanan sebesar 22%.

Faktor penting lainnya adalah penerapan lean accounting. Penelitian Hidayat dan
Santoso, (2023) pada Shopee Indonesia menunjukkan bahwa implementasi prinsip-prinsip
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lean dalam praktik akuntansi manajemen telah menghasilkan streamlining proses bisnis
dan pengurangan waste, yang berujung pada penurunan biaya operasional sebesar 20%.
Temuan ini didukung oleh studi kasus yang dilakukan Purnomo et al. (2024) pada TikTok
Shop, di mana penerapan value stream mapping dalam konteks akuntansi manajemen
berhasil mengidentifikasi dan mengeliminasi bottleneck dalam rantai pasokan,
meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.Aspek sustainability juga menjadi
perhatian dalam konteks akuntansi manajemen e-commerce. Penelitian oleh Wibowo dan
Utami, (2023) mengungkapkan bahwa integrasi environmental management accounting
pada Blibli tidak hanya meningkatkan citra perusahaan, tetapi juga menghasilkan
penghematan biaya jangka panjang melalui pengurangan konsumsi energi dan pengelolaan
limbah yang lebih baik. Studi ini diperkuat oleh temuan Rahmawati, et., al, (2024) yang
menunjukkan bahwa penerapan sustainability balanced scorecard pada Tokopedia telah
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan mengurangi biaya operasional
sebesar 12% dalam dua tahun.

Pentingnya manajemen risiko dalam konteks akuntansi manajemen e-commerce
disoroti oleh penelitian Surya dan Pratiwi, (2023). Mereka menemukan bahwa
implementasi enterprise risk management (ERM) yang terintegrasi dengan sistem
akuntansi manajemen pada Bukalapak telah meningkatkan kemampuan perusahaan dalam
mengantisipasi dan memitigasi risiko operasional, yang berujung pada penghematan biaya
potensial sebesar 8% per tahun. Temuan ini didukung oleh studi Hermawan, (2024) yang
menunjukkan bahwa penggunaan simulasi Monte Carlo dalam penilaian risiko keuangan
Shopee Indonesia telah meningkatkan akurasi peramalan biaya dan memungkinkan alokasi
sumber daya yang lebih efisien. Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa peran
akuntansi manajemen dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional perusahaan e-
commerce di Indonesia sangat signifikan dan multifaset. Dari penerapan metode costing
yang canggih, penggunaan balanced scorecard, pemanfaatan teknologi Al dan big data,
hingga integrasi aspek sustainability dan manajemen risiko, akuntansi manajemen telah
terbukti menjadi alat yang powerful dalam optimalisasi kinerja keuangan perusahaan-
perusahaan e-commerce terkemuka di Indonesia.

KESIMPULAN

Dalam era disrupsi digital yang mengubah lanskap bisnis secara radikal, akuntansi
manajemen telah membuktikan dirinya sebagai katalis transformatif bagi perusahaan e-
commerce di Indonesia. Penelitian ini mengungkap bagaimana integrasi metode akuntansi
manajemen yang canggih telah secara signifikan meningkatkan efisiensi biaya operasional,
dengan beberapa platform terkemuka mencatat penghematan hingga 30% selama masa
pandemi.Implementasi holistik dari activity-based costing, balanced scorecard, dan
teknologi kecerdasan buatan tidak hanya mengoptimalkan alokasi sumber daya, tetapi juga
mempertajam daya saing perusahaan di pasar yang semakin kompetitif. Pemanfaatan big
data analytics dan machine learning telah merevolusi proses pengambilan keputusan,
sementara pendekatan lean accounting dan value stream mapping berhasil mengeliminasi
inefisiensi dalam rantai nilai.Yang tak kalah penting, integrasi aspek keberlanjutan dan
manajemen risiko ke dalam praktik akuntansi manajemen telah membuka jalan bagi
pertumbuhan yang lebih berkelanjutan dan tangguh. Temuan ini menegaskan peran krusial
akuntansi manajemen sebagai komponen integral dari strategi bisnis e-commerce di era
digital. Penelitian ini menyoroti bagaimana inovasi dalam akuntansi manajemen telah
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menjadi kunci untuk membuka potensi penuh ekonomi digital Indonesia. Dengan
mengadopsi pendekatan multidimensi ini, perusahaan e-commerce tidak hanya dapat
mengoptimalkan operasi mereka hari ini, tetapi juga memposisikan diri untuk kesuksesan
jangka panjang di lanskap bisnis yang terus berevolusi.

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, beberapa saran yang dapat
diberikan untuk pengembangan lebih lanjut yaotu perusahaan e-commerce di Indonesia
disarankan untuk mengadopsi pendekatan akuntansi manajemen yang lebih terintegrasi
dan berbasis teknologi. Implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) yang
dilengkapi dengan modul akuntansi manajemen canggih seperti Activity-Based Costing dan
Balanced Scorecard dapat memberikan visibilitas real-time terhadap struktur biaya dan
kinerja operasional. Pemanfaatan kecerdasan buatan dan analitik prediktif juga sangat
direkomendasikan untuk meningkatkan akurasi peramalan biaya dan pengambilan
keputusan. Selain itu, perusahaan perlu mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam
praktik akuntansi manajemen mereka, misalnya dengan mengadopsi Environmental
Management Accounting atau Sustainability Balanced Scorecard. Integrasi manajemen risiko
yang komprehensif ke dalam sistem akuntansi manajemen juga krusial untuk
mengantisipasi disrupsi di masa depan. Terakhir, investasi dalam pelatihan dan
pengembangan tim akuntansi manajemen sangat penting agar mereka dapat
mengoptimalkan penggunaan teknologi dan metode terbaru. Dengan mengadopsi
pendekatan multidimensi ini, perusahaan e-commerce Indonesia dapat meningkatkan
efisiensi biaya operasional secara signifikan, memperkuat daya saing, dan mempersiapkan
diri menghadapi tantangan di era digital yang terus berkembang.
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